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Abstract

Quantum learning or super learning is a learning technique to sharpen
student’s mastery of competence or knowledge. One of ways to employ the
technique is integrating contextual teaching and learning (CTL) and designing
message in instructional strategy. CTL consists of five principles, namely relating,
experiencing, applying, cooperating, and transferring, while the principles of
designing message are readiness and motivation, attention direction devices,
student’s active participation, repetition, and feedback. To integrate CTL and
designing message in instructional strategy means applying following steps: pre-
instructional activities, presenting instructional materials, eliciting performance,
providing feedback, and follow-up activities.

Keywords: quantum learning, super learning, contextual teaching and learning, designing
message

Pendahuluan

Quantum Learning merupakan kiat, teknik, atau strategi pembelajaran yang
bertujuan mempertajam penguasaan siswa terhadap kompetensi yang ingin dicapai
atau materi yang dipelajari. Begitupun superlearning. Superlearning didasarkan atas
asumsi bahwa kita dapat mencapai peringkat belajar yang optimal manakala otak
kita dalam kondisi rilaks tetapi tetap berperhatian dan sadar terhadap materi yang
kita pelajari (Sudrajat, 2008).

Banyak cara untuk menuju quantum dan superlearning tersebut, satu diantaranya
yang relevan dengan tugas guru adalah penerapan prinsip-prinsip pembelajaran
kontekstual dan desain peran pembelajaran. Tulisan ini berisi pembahasan/kajian
tentang penerapan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual dan desain pesan
untuk mengembangakan strategi pembelajaran.

Pembelajaran

Masalah-masalah pembelajaran yang melatarbelakangi diperkenalkannya
konsep pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah
bahwa sebagian besar siswa “tidak dapat menghubungkan apa yang telah mereka
pelajari dengan cara pemanfaatan pengetahuan tersebut di kemudian hari” (http://
www.cord.org/lev2.cfm/56, h.1). Sehubungan dengan itu para dosen, guru, atau
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 [image: image2.png]pendidik dihadapkan pada tantangan dan masalah bagaimana mencari cara yang
terbaik untuk menyampaikan konsep-konsep yang mereka ajarkan sedemikian
rupa agar siswa dapat menggunakan dan menyimpan informasi tersebut. Beberapa
pertanyaan yang perlu dijawab antara lain: Bagaimana suatu materi pelajaran dapat
dapat dipahami dalam hubungannya dengan materi yang lain sehingga merupakan
satu kesatuan yang bulat? Bagaimana pendidik dapat mengkomunikasikan kepada
siswa tentang alasan, makna, dan relevansi materi yang mereka pelajari?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, pembelajaran kontekstual (CTL)
memandang bahwa proses belajar benar-benar berlangsung hanya jika siswa
mampu memproses atau mengkontruksi sendiri informasi atau pengetahuan
sedemikian rupa sehingga pengetahuan tersebut menjadi bermakna sesuai dengan
kerangka berpikir mereka. Pendekatan pembelajaran yang demikian ini berasumsi
bahwa secara alamiah proses berpikir dalam menemukan makna sesuatu itu
bersifat kontekstual - dalam arti ada kaitannya dengan lingkungan, pengetahuan
dan pengalaman yang telah mereka miliki (perbendaharaan ingatan, pengalaman,
respons)—dan oleh karenanya berpikiritu merupakan proses pencarian hubungan
untuk menemukan makna dan manfaat pengetahuan tersebut.

Sesuai dengan kerangka berpikir tersebut, teori pembelajaran kontekstual
menekankan pada multi aspek lingkungan belajar seperti ruang kelas, laboratorium,
computer,lapangan kerja, dsb. Pembelajaran kontekstual mendorong para pendidik
untuk memilih atau mendisain lingkungan pembelajran yang memadukar
sebanyak munkin pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, lingkungan
budaya, lingkungan fisik, dan lingkungan psikologis dalam rangka mencapai tujuar.
pembelajaran.

Dalam lingkungan pembelajaran yang demikian diharapkan siswa dapa:
menemukan hubungan yang bermakna antara pemikiran yang abstrak dengar.
penerapan praktis dalam konteks dunia nyata. Dalam pengalaman belajar yang
demikian, fakta, konsep, prinsip, dan prosedur atau pengetahuan, ketrampilar.
dan sikap sebagai materi pelajaran diinternalisasikan melalui proses penemuan
penguatan, keterkaitan dan keterpaduan (Forgarty, 1991: 1; Mathews & Cleary, 1993
2).

Kurikulum dan pembelajaran kontekstual perlu didasarkan atas prinsip dar
strategi pembelajaran yang mendorong terciptanya lima bentuk pembelajarar
“relating experiencing, applying, cooperating, and transferring” (http://www.cord.org
iev2.cfm/143, h.1, Ditjen Dikdasmen Depdiknas 2002 b: 20-21). Penjelasan masing-
masing prinsip atau strategi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keterkaitan, relevansi (Relating)

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan (relevan) dengan beka
pengetahuan (prerequisite knowledge) yang telah ada pada diri siswa, (relevans:
antar factor internal seperti bekal pengetahuan, ketrampilan, bakat, minat, -
dengan factor eksternal seperti ekspose media dan pembelajaran oleh guru da-.
lingkungan luar), dan dengan konteks pengalaman dalam kehidupan duniz
nyata seperti manfaat untuk bekal bekerja di kemudian hari dalam kehidupa:.
masyarakat. Misalnya pelajaran “pengubinan” pada matematika sanga:
berguna jika seorang siswa ingin menjadi pengusaha tegel atau menjadi inter:: -
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designer. Pelajaran sosiologi, sosiatri, hokum adat, antropologi budaya berguna
bagi siswa yang akan bekerja sebagai polisi, hakim, jaksa, dan LSM.

. Pengalaman langsung (Experiencing)

Dalam proses pembelajaran siswa perlu mendapatkan pengalaman langsung
melalui kegiatan eksporasi, penemuan (discovary), inventory, investigasi,
penelitian, dsb. “experiencing dipandang sebagai jantung pembelajaran
kontekstual” (http:/ /www.cord.org/lev2.cfm/143.tlah h.1).Proses
pembelajaran akan berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk
memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan melakukan
bentuk-bentuk kegiatan penelitian yang lain secara aktif. Untuk mendorong
dayatarik dan motivasi, sangatlah bermanfaat penggunaan strtegi pembelajaran
dan media seperti audio, video, membaca dan menalaah bukuteks, dsb.

. Aplikasi (Applying)

Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam
situasidan konteks yang lain meruoakan oembelajaran tingkat tinggi, lebih
dari sekedar hafal. Kemampuan siswa untuk menguasai materi yang telah
dipelajari untuk diterapakan atau digunakan pada situasi yang lain yang
berbeda meruoakan penggunaan (use) fakta konsep, prinsip atau prosedur

atau pencapaian tujuan pembelajarandalam bentuk mengguakan (use) (Merrill
& Reigeluth 1987: 17)

Kemampuan siswa menerapkan konsep dan informasi dalam konteks
yang bermanfaat juga dapat mendorong siswa untuk memikirkan karir
dan pekerjaannya dimasa depan yang mereka minati. Dalam pembelajaran
kontekstual, penerapan ini lebih banyak diarahkan pada duia kerja. Dalam
kegiatan pembelajaran dikelas, pengenalan dunia kerja ini dilaksanakan
dengan menggunakan buku teks, video, leboratorium, dan bila memungkinkan
ditindak lanjuti dengan memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan
karyawisata, praktek kerja lapangan, magang (internship),dan sebagainya.

. Kerjasama (Cooperating)

Kerjasama dalam konteks saling tukar piiran, mengajukan dan menjawab
pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar siswa dengan
guru, atara siswa dengan nara sumber, memecahkan masalah dan mengerjakan
yugas, atara siswa dengan nara sumber, memecahkan masalah dan mengerjakan
yugassama meruoakan strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran
kontekstual. Pengalaman bekerjasama tidak hanyamembantu siswa belajar
menguasai materi pembelajaran tetapi juga sekaligus memberikan wawasan
pada dunia nyata bahwa untuk menyelesaikan suatu tugas akan lebih berhasil
jika dilakukan secara bersama-sama atau kerjasama dalam bentuk tim kerja.
Kerja lab sebagai strategi utama CTL pada dasarnya juga merupakan bentuk
kerjasama. Pada umumnya siswa bekerja dalam pasangan atau kelompok
kecil terdiri dari 3-4 orang untuk menyelesaikan tugas lab.penyelesaian tugas
lab memerlukan perwakilan yang bertugas mengamati, menulis, menyusun
laporan,diskusi, dsb. Kualitas hasil kerja tim tergantung dari kualitas kerjasama
antar anggota tim.
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Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa untuk
mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah dimiliki pada
situasi lain. Dengan kata lain pengetahuan dan keterampilan yang telah
dimiliki bukan sekedar untuk dihafal tetapi dapat digunakan atau dialihkan
pada situasi dan kondisi lain. Kemampuan siswa untuk menerapkan materi
yang teah dipelajari untuk memecahkan masalah-masalah baru merupakan
penguasaan atrategi kognitif (Gagne, 1988: 19) atau “pencapaian tujuan
pembelajaran dalam bentuk menemukan (finding)” (Reigeluth & Merrill,
1987: 17). Misalnya, dengan mengetahui sifat-sifat aliran air sungai, dengan
mengetahui prinsip-prinsip kerja dinamo, dan baling-baling (turbin), siswa
dapat membuat pembangkit listrik untuk memecahkan masalah kelangkaan
penerangan.

Prinsip-prinsip disain pesan pembelajaran

Menyampaikan pembelajaran sesuai dengan konsep teknologi pendidikan
dan pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan menyampaikan pesan
kepada siswa oleh nara sumber dengan menggunakan bahan, alat, teknik, dan
dalam lingkungan tertentu (Gafur, 1986: 5). agar penyampaian tersebut efektif, perlu
diperhatikan beberapa prinsip disain pesan pembelajaran. Prinsip dimaksud antara
lain meliputi prinsip kesiapan dan motivasi , penggunaan alat pemusat perhatian,
partisipasi aktif siswa, perulangan, dan umpan balik.

1. Kesiapan dan motivasi (Readiness and motivation)

Prinsip pertama kesiapan dan motivasi menyatakan bahwa jika dalam
menyampaikan pesan pembelajaran siswa siap dan motifasi tinggi hasilnya
akan lebih baik. Siap disini mempunyai makna siap pengetahuan prasyarat,
siap mental, dan dan siap fisik. Untuk mengetahui kesiapan siswa perlu
diadakan tes prasyarat, tes diagnotik, dan tes awal. Jika pengetahuan,
keterampilan dan sikap prasarat untuk mempelajari suatu kompetisi belum
terpenuhiperlu diadakan pembekalan atau matrikulasi. Selanjutnya, motivasi
adalah dorongan untuk melakukan dan tidak melakukan sesuatu, termauk
melakukan kegiatan belajar. Dorongan dimaksud bisa berasal dari dalam diri
siswa maupun dari luar diri siswa. Teknik untuk mendorong motivasi antara
lain dengan jalan menunjukkan jalan kegunaan dan pentingnya materi yang
akan dipelajari, manfaat atau relevansinya untuk kegiatan belajar diwaktu
sekarang, di awktu yang akan datang, dan untuk bekerja didalam masyarakat.
Motivasi juga dapat ditingkatkan dengan memberikan hadiah dan hukuman
(reward and punishment).
2. Penggunaan alat pemusat perhatian (Attention direction devices)

Prinsip kedua penggunaan alt pmusatan perhatian. Prinsip ini menyatakan
bahwa jika dalam penyampaian pesan dugunakan alt pemusat perhatian,
hasil belajar akan meningkat. Hal ini didasarkan atas pemikiran bahwa
perhatian itu terpusatnya mental terhadap suatu objek memegang peranan
penting terhadap keberhasian belajar. Semakin memperhatikan semakin
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berhasil, semakin tidak memeperhatikan semakin gagal.meskipun penting
namun perhatian memepunyai sifat sukar dikendalikan dalam waktu lama.
Karena itu perlu digunakan berbagai alat dan teknik untuk mengendalikan
atau mengarahkan perhatian. Alat pengen dali perhatian yang paling utama
adalah media seperti gambear, ilustrasi, bagan warna warni,audio, vidio, alat
peraga, penegas visual, kecderahan, dsb. Teknik yang dapat digunakan untuk
mengendalikan perhatian misalnya gerak, perubahan, sesuatu yang aneh,
lucu, humor, mengagetkan, dsb.

3. Partisipasi aktif siswa (Student’s active participation)
Prisip ketiga adalah partisipasi aktif siswa. Dalam kegiatan pembelajaran
jika diswa aktif berpartisipasi dan interakif, hasil belajar akan meningakat,
aktifitas siswa meliputi aktifitas mental (memikirkan jawaban, merenungkan,
membayangkan, merasakan) dan aktifitas fisik (melakukan latihan, menjawab
pertanyaan, mengarang, menulis, mengerjakan tugas, dsb.

4. Perulangan (Repetition)

Prinsip keempat adalah perulangan. Jika penyampaian pesan pembelajaran
dilakukan berulang-ulang, maka hasil belajar akan lebih baik. Perulangan
dilakukan dengan mengulangidengan cara dan media yang sama maupun
dengan cara dan media yang berbeda-beda. Perulangan dapat pula dilakukan
dengan memberikan tinjauan selintas awal pada saat memulai pelajaran dan
ringkasan atau kesimpulan pada akhir pelajaran. Perulangan dapat pula
diilakukandenganjalan menggunakan kata-kataisyarat tertentu seperti “sekali

lagi saya ulangi”,”dengan kata lain”,”singkat kata”,atau”singkatnya”,dsb.
5. Umpan balik (Feedback)

Prinsip kelima adalah umpa balik. Jika dalam penyampaian pesan siswa
diberi umpan balik, hasil belajar akan meningkat. Umpan balik adalah
informasi yag duberikan kepada siswa mengenai kemajuan belajarnya.
Jika salah diberikan pembetulan (corrective feedback) dan jika betul diberi
informasi atau penguatan (confirmative feedback). Siswa akanmenjadi mantab
kalau betul kemudian dibetulkan. Sebaliknya, siswa akan yahu dimana letak
kesalahannya kemudian dibetulkan. Secara teknis, umpan balik diberikan
dalam bentuk kunci jawaban yang benar.

Pengintegrasian konsep pembelajaran kontekstual (CTL) dan prinsip disain
pesan ke dalam strategi pembelajaran

Komponen pokok strategi pembelajaran (instruction strategy) meliputi:
kegiatan pembelajaran pendahuluan (pre-instructional actives), penyampaian materi
pembelajaran (presenting instructional materials), memancing penampilan siswa
(eliciting performance), pemberian umpan balik (providing feedback) dan kegiatan tindak
lanjut (follow up activities) berupa remidial dan pengayaan (remedial and enrichment)
(Gafur, 1986: 95).

Konsep, prinsip, dan strategi pembelajaran kontekstual dan prinsip-prinsip
disain pesan pembelajaran perlu diintegrasikan dan diterapkan ke dalam setiap
komponen strategi pembelajaran yang relevan.
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1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan (pre-instructional activities)

Kegiatan pendahuluan pembelajaran meliputi pemberitahuan  tujuan,
ruang lingkup materi (jika perlu dibuatkan bagan atau peta konsep yang
menggambarkan struktur arau jalinan amtara materi), manfaat atau kegunaan
mempelajari suatu ropik baik utuk keperluan belajar sekarang maupun belajar
yang akan datang, manfaat atau relevansinya untuk bakarja dikemudian hari,
dsb. Untuk mengetahui kediatan siswa, dalam kegiatan pendahuluandapat
juga diadakan prerequisite test atau pretest. Siswa yang sudah menguasai
materi yang akan diajarkan diperbolehkan mempelajari topik berikutnya,
sedangkan siswa yang bekal pengetahuannya kurang diberi pembekalan
atau metrikulasi. Dalam penulisan bahan ajar, pada tahap pendahuluan juga
dapat diberikan “self test” atau “chek your self”. Untuk mendorong motivasi,
diberitahukan kerugian atau sanksi jika tidak mempelajari suatu topik.
2) Penyampean materi pembelajaran (presenting instructional materials)

Dalam rangka penerapan CTL, hendaknya dikurangi penyajian yang bersifat
expository (ceramah, dikte) dan dedukatif. Gunakan sebanyak mungkin
teknik penyajian atau presentasi inquisitory, discovery, tanya jawab, inventory,
induktif, penelitian mandiri, dan sebagainya (Merril dalam Reigeltuth, 1987
205; McKeachie, 1994: 153). diupayakan agar siswa mengalami langsung dan
menemukan, menyimpulkan, dan menyusun sendiri konsep yang dipelajari.
Kegiatan tersebut dapat dilakukan baik secara individual maupun kolektif
(kerjasama). Agar penyajian menarik perlu digunakan alat pemusat perhatian
berupa media yang menarik seperti warna warni, gambar, ilustrasi, penegas
visual, dsb. Dalam penulisan bahan ajar, prinsip perulangan perlu diterapkan
dengan jalan menyajikan tinjauan selintas awal, penyajian selengkapnya, dan
rangkuman atau ringkasan pada akhir penyajian.
3) Memancing penampilan siswa (Eliciting petformance)
Memancing penampilan yang dimaksud unrtuk mambantu siswa menguasai
materi atau mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk kegiatan disis berupa
latihan (exercise), atau praktikum. Di sisni siswa diharapkan dapat berlatih
menerapkan konsep dan prinsip yang di pelajari dalam konteks dan situasi
yang berbeda, bukan sekedar menghafal. Misalnya setelah mempelajari
teknik menulis surat perjanjian jual beli, mereka ditugasi berlatih membuat
surat perjanjian jual beli kemdaraan bermotor, jual beli tanah, sementara
pada tahap penyajian materi yang dipelajari adalah jual beli binatang ternak,
misalnya.
4) Pemberian umpan balik (Providing feedback)

Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada siswa mengenai
kemampuanbelajarnya. Sebagaicontohsetelah mengerjakan soal-soal latiahan,
siswa diberi kunci jawaban. Dengan mengetahui kunci jawaban mereka akan
mengetahui apakah jawabannya benar atau salah. Umpan balik yang baik
adalah umpan baik lengkap. Jika salah diberitahukan kesalahannya, mengapa
salah dan kemudian dibetulkan. Jika jawaban betul diberi konfirmasi agar
mereka mantap bahwa jawabannya benar. Agar siswa dapat menemukan
sendiri jawabannya yang benar, ada baiknya umpan balik tidakk diberikab
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secara langsung (delay feedback). Misalnya “jawaban yang benar anda baca lagi
pada halaman 34”.

5) Kegiatan tindak lanjut (Follow-up activities)

kegiatan tindak lanjut berupa mentransfer pengetahuan (transferring),
pemberian pengayaan, dan remedial (remedial and enrichment), dengan mampu
mentransfer pengetahuan yang telah dipelajari maka tingkat pencapaian
belajar siswa akan sampe pada derajat yang tinggi (tingkat penemuan dan
pencapaian strategi kognitif). Pengayaan diberikan kepada siswa yang
telah mencapai prestasi sama atau melebihi dari yang ditargetkan, remidial
diberikan kepada siswa yang mengalami hambatan atau keterlambatan
mencapai target pembelajaran yan telah ditentukan.

Disajikan dalam bentuk matrik, pengintegrasian prinsip CTL dan prinsip
disain pesan pembelajaran ke dalam lima komponen atrategi pembelajaran
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel: 1 matrik prinsip CTL dan desain pesan kedalam komponen strategi pebelajaran

1 Kegiatan pembelajaran Keterkaitan Kesiapan dan
pendahuluan motivasi
2 Penyampean materi Pengalaman Panggunaan alat
pembelajaran langsung, pemuasat
penerapan atau perhatian,
aplikasi kooprasi perulangan
3 Memancing penampilan Penerapan atau Partisispasi aktif
aplikasi siswa, pemberian
umpan balik
4 Pemberian umpana balik Pemberian
umpan balik
5 Kegiatan tindak lanjut Transfer Partisipasi aktif
siswa

Penutup

Beberapa konsep dan prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan
pembelajaran agar tercapai konsep dan prinsip super dan quantum learning antara
lain pembelajaran kontekstual dan disain pesan pembelajaran untuk diintregrasikan
dalam strategi pembelajaran. Pembelajaran kontekstual didasarkan atas prinsip dan
strategi pembelajaran yang mendorong terciptanya lima bentuk pembelajaran yaitu:
keterkaitan (relating), pengalaman langsung (experiencing), penerapan (applying),
kerjasama (cooperating), dan alih pengetahuan (transferring).

Menvampaikan pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan
menvampaikan pesan kepada siswa oleh nara sumber dengan menggunakan
bakan E . dan dalam lingkungan tertentu. Agar penvampaian pesan
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tersebut efektif, perlu diperhatikan beberapa prinsip disain pesan pembelajaraan.
Yang meliputi prinsip kesiapan dan motivasi, penggunaan alat pemusat perhatian,
partisipasi aktif siswa, perulangan, dan umpan balik.

Merancang pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan penuangan
strategi penyampaian pesan pembelajaran yang lazimnya disajika secara tatap
muka atau secara verbal dalam pembelajaran di depan kelas. Berhubung dengan
itu, dalam mengembangkan pembelajarandan bahan ajar, masalah komponen dan
urutan strategi pembelajaran serta prinsip-prinsip disain pesan perlu mendapatkan
perhatian. Komponen pokok strategi pembelajaran (instructional strategy) meliputi:
kegiatan pembelajaran pendahuluan (pre-instructional activities), penyampaian
materi pembelajaran (presenting instructional materials), memancing penampilan
siswa (eliciting perfomance), pemberian umpan balik (providing feedback), dan kegiatan
tindak lanjut (follow up activities) berupa alih pengetahuan (transferring), pemberian
remidial dan pengayaan (remidial and enrichment).

Konsep, prinsip, dan strategi pembelajaran kontekstual dan prinsip-prinsip
disain pesan pembelajaran perlu diintegrasikan dan diterapkan dengan tepat ke
dalam setiap komponen strategi pembelajaran dalam rangka mewujudkan quantum
dan superlearning.
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